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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-compassion dan burnout akademik serta 

menganalisis pengaruh self-compassion terhadap burnout akademik siswa di MAN 4 Agam. Self-

compassion merupakan kemampuan individu untuk memperlakukan diri dengan kebaikan, 

memahami pengalaman sebagai bagian dari kondisi manusia, dan menyikapi pengalaman secara 

sadar, sedangkan burnout akademik ditandai oleh kelelahan, sikap sinis terhadap kegiatan 

akademik, dan menurunnya efikasi akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian kausal asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 203 siswa dengan sampel 

sebanyak 135 siswa yang dipilih menggunakan proportionate stratified random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala Likert, sedangkan analisis data meliputi 

uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa self-compassion siswa memiliki nilai rata-rata 61,27 dan burnout akademik 

sebesar 46,12. Hasil regresi menunjukkan nilai F sebesar 28,062 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik antara self-compassion dan burnout 

akademik. Nilai R² sebesar 0,174 menunjukkan bahwa self-compassion menjelaskan 17,4% variasi 

burnout akademik, sedangkan 82,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, self-

compassion merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan variasi burnout akademik siswa 

di MAN 4 Agam. 

 

Kata Kunci : Self-Compassion; Burnout Akademik, Self-Kindness 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:1sarahoktavia41408@gmail.com
mailto:m.arif@uinbukittinggi.ac.id


Volume 7, Nomor 3, Oktober 2026
  

 

       

Jurnal Edu Research   
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies  IICLS  Page 2719        
 

PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian pengetahuan dan hasil belajar, tetapi 

juga pada kemampuan peserta didik dalam menghadapi berbagai tuntutan selama proses 

pendidikan. Siswa sekolah menengah menghadapi berbagai aktivitas akademik, seperti mengikuti 

pembelajaran, menyelesaikan tugas, menghadapi penilaian, mencapai target hasil belajar, serta 

mempersiapkan masa depan. Tuntutan tersebut merupakan bagian dari proses pendidikan, tetapi 

apabila berlangsung terus-menerus tanpa pengelolaan diri yang memadai dapat menjadi sumber 

tekanan psikologis. Salah satu kondisi yang dapat muncul adalah academic burnout, yang ditandai 

dengan kelelahan, sikap negatif terhadap aktivitas akademik, serta menurunnya keyakinan 

terhadap kemampuan diri. Penelitian Ponkosonsirilert et al., 2020 menunjukkan bahwa school 

burnout berkaitan dengan kondisi stres pada siswa sekolah menengah, sedangkan Rosti & Affandi, 

2024, menemukan adanya hubungan antara self-compassion dan academic burnout pada siswa 

SMA. 

 Salah satu faktor psikologis yang relevan dalam menghadapi tekanan akademik adalah 

self-compassion. Self-compassion merupakan kemampuan individu untuk memperlakukan dirinya 

dengan kebaikan dan pengertian ketika mengalami kegagalan, kekurangan, maupun situasi sulit. 

Penelitian Salshabila et al., 2023, mengkaji self-compassion pada remaja melalui tiga aspek, yaitu 

self-kindness, common humanity, dan mindfulness. Self-kindness berkaitan dengan kemampuan 

memperlakukan diri secara baik ketika menghadapi kesalahan atau kesulitan, common humanity 

berkaitan dengan kesadaran bahwa kesulitan merupakan bagian dari pengalaman manusia, 

sedangkan mindfulness berkaitan dengan kemampuan menyadari pengalaman dan emosi secara 

seimbang. Dalam konteks akademik, kemampuan tersebut dapat membantu siswa menghadapi 

kegagalan dan tekanan belajar tanpa memberikan kritik diri secara berlebihan. Oleh karena itu, 

self-compassion relevan untuk dikaji dalam kaitannya dengan academic burnout. 

 Hubungan antara self-compassion dan academic burnout telah ditemukan dalam penelitian 

di Indonesia. Laila dan Affandi (2024), melakukan penelitian terhadap 146 siswa SMA di Sidoarjo 

dan menemukan adanya hubungan negatif antara self-compassion dan academic burnout, dengan 

koefisien korelasi sebesar -0,370 dan signifikansi 0,000. Temuan lain diperoleh Datau et al., 2026 

pada 92 siswa MAN 1 Kota Gorontalo yang menunjukkan hubungan negatif signifikan antara self-

compassion dan burnout akademik dengan koefisien korelasi -0,542 dan signifikansi 0,000. Kedua 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa self-compassion berkaitan dengan tingkat academic 

burnout pada peserta didik. Namun, penelitian dilakukan pada sekolah dan wilayah yang berbeda 

sehingga belum secara khusus menggambarkan kondisi siswa MAN 4 Agam. 

 Kondisi empiris di MAN 4 Agam menunjukkan adanya fenomena yang berkaitan dengan 

permasalahan tersebut. Berdasarkan observasi awal pada 5 Mei 2025, ditemukan beberapa siswa 

yang tampak mengalami kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, kurang aktif dalam pembelajaran, 

serta menunjukkan kejenuhan. Sebagian siswa juga mengikuti aktivitas di luar sekolah dengan 

jadwal yang cukup padat sehingga waktu istirahat menjadi terbatas. Wawancara pada 7 Mei 2025 

terhadap empat siswa kelas X berinisial F, A, H, dan E serta seorang guru bimbingan dan konseling 

berinisial S menunjukkan adanya respons yang berbeda terhadap tekanan akademik. Sebagian 

siswa mengalami kelelahan fisik dan emosional serta membutuhkan bantuan keluarga dalam 

menyelesaikan tugas, sedangkan siswa lainnya memilih beristirahat sebelum melanjutkan tugas. 
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Guru BK juga menyampaikan adanya keluhan mengenai kepadatan kegiatan, kelelahan, 

penurunan prestasi, dan berkurangnya kepercayaan diri ketika hasil belajar tidak sesuai harapan. 

 Fenomena tersebut dapat dikaitkan dengan self-compassion dan academic burnout. Self-

compassion mencakup self-kindness, common humanity, dan mindfulness, yang membantu siswa 

menghadapi kesulitan akademik secara lebih adaptif. Sebaliknya, keterbatasan dalam mengelola 

tekanan akademik dapat berkaitan dengan academic burnout, yang ditandai oleh exhaustion, 

cynicism, dan reduced academic efficacy. Penelitian Sari et al., 2025, terhadap 200 siswa kelas 

XII SMK Negeri 9 Semarang menunjukkan bahwa self-compassion dan dukungan teman sebaya 

berpengaruh negatif terhadap academic burnout. Temuan serupa dilaporkan oleh Khoirunnisaa et 

al., 2025 pada siswa SMK swasta di Surabaya yang mengkaji hubungan antara self-compassion 

dan academic burnout. Dengan demikian, self-compassion menjadi salah satu aspek yang penting 

dikaji dalam memahami academic burnout pada siswa. Data awal melalui angket yang 

menunjukkan adanya variasi kondisi siswa dalam menghadapi tekanan akademik semakin 

memperkuat perlunya penelitian lebih lanjut dengan instrumen yang teruji. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena awal di MAN 4 Agam, diperlukan bukti 

empiris mengenai pengaruh self-compassion terhadap academic burnout pada siswa. Penelitian 

sebelumnya di Indonesia telah menunjukkan adanya hubungan antara kedua variabel pada siswa 

SMA dan madrasah, tetapi karakteristik peserta didik, lingkungan sekolah, tuntutan akademik, 

serta kondisi sosial setiap sekolah dapat berbeda. Perbedaan konteks tersebut menjadi alasan untuk 

mengkaji kedua variabel pada siswa MAN 4 Agam. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian mengenai faktor psikologis yang berkaitan dengan academic burnout pada siswa sekolah 

menengah serta memberikan informasi yang relevan bagi sekolah dan guru bimbingan dan 

konseling dalam memahami kondisi siswa dan mendukung upaya pendampingan yang lebih 

adaptif. 

 

METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-compassion terhadap burnout akademik siswa di MAN 

4 Agam. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa skor yang diperoleh 

melalui instrumen dan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji 

hipotesis penelitian. Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner dan analisis regresi 

linear sederhana juga digunakan dalam penelitian yang mengkaji pengaruh antarvariabel pada 

peserta didik Hanif & Hadi, 2025 Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu self-compassion 

sebagai variabel bebas (X) dan burnout akademik sebagai variabel terikat (Y). Pendekatan asosiatif 

kausal digunakan untuk menganalisis pengaruh self-compassion terhadap burnout akademik 

berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden. 

 Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Agam yang berlokasi di Jl. Raya Maninjau Pasar 

Rabaa, Koto Kaciak, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Populasi 

penelitian berjumlah 203 siswa yang terdiri atas siswa kelas X sebanyak 62 orang, kelas XI 

sebanyak 78 orang, dan kelas XII sebanyak 63 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik proportionate stratified random sampling karena populasi penelitian terbagi ke dalam 

beberapa kelompok berdasarkan tingkat kelas. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 
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Slovin dengan taraf kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 135 siswa. Selanjutnya, 

jumlah sampel pada setiap kelas ditentukan secara proporsional berdasarkan jumlah siswa pada 

masing-masing strata. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup dengan skala 

Likert lima tingkat, yaitu sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. 

Penggunaan kuesioner dengan skala Likert dalam penelitian kuantitatif pada siswa juga diterapkan 

dalam penelitian Fanani dan Hadi (2025). Instrumen penelitian terdiri atas angket self-compassion 

dan angket burnout akademik. Instrumen self-compassion disusun berdasarkan tiga komponen, 

yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness, sedangkan instrumen burnout akademik 

mencakup exhaustion, cynicism, dan reduced academic efficacy. Sebelum digunakan dalam 

pengumpulan data, instrumen terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas. Validitas butir 

dianalisis menggunakan korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Penggunaan uji validitas Product Moment dan 

reliabilitas Alpha Cronbach pada instrumen berbentuk angket juga digunakan dalam penelitian 

kuantitatif sebelumnya (Murtiyasa et al., 2021). 

 Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan program SPSS. 

Analisis data diawali dengan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui distribusi data penelitian, sedangkan uji linearitas digunakan untuk 

mengetahui bentuk hubungan antara self-compassion dan burnout akademik. Selanjutnya, 

pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui 

pengaruh self-compassion terhadap burnout akademik. Analisis regresi linear sederhana 

digunakan ketika penelitian melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat, sebagaimana 

diterapkan dalam penelitian kuantitatif sebelumnya Murtiyasa el al., 2021. Besarnya kontribusi 

self-compassion terhadap burnout akademik diketahui melalui koefisien determinasi (R²), 

sedangkan signifikansi pengaruh ditentukan berdasarkan hasil uji regresi dengan taraf signifikansi 

5%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Data Penelitian 

 Penelitian ini melibatkan 135 siswa MAN 4 Agam. Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif menggunakan SPSS versi 26, variabel self-compassion memiliki skor minimum 27, skor 

maksimum 84, nilai rata-rata 61,27, dan standar deviasi 8,705. Sementara itu, variabel burnout 

akademik memiliki skor minimum 32, skor maksimum 61, nilai rata-rata 46,12, dan standar 

deviasi 6,417. Hasil tersebut menunjukkan adanya variasi tingkat self-compassion dan burnout 

akademik pada siswa yang menjadi responden penelitian. 

Table 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Self-compassion 135 27 84 61,27 8,705 

Burnout akademik 135 32 61 46,12 6,417 

 Berdasarkan Tabel 1, self-compassion siswa memiliki nilai rata-rata sebesar 61,27 dengan 

standar deviasi 8,705, sedangkan burnout akademik memiliki nilai rata-rata sebesar 46,12 dengan 

standar deviasi 6,417. Data tersebut menunjukkan gambaran umum tingkat self-compassion dan 
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burnout akademik siswa yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam analisis kategorisasi dan 

pengujian hubungan antarvariabel. 

Table 2. Kategorisasi Self-Compassion Siswa 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat rendah 11 8,15% 

Rendah 28 20,74% 

Sedang 53 39,26% 

Tinggi 30 22,22% 

Sangat tinggi 13 9,63% 

Total 135 100% 

 Pada kategorisasi variabel self-compassion, sebagian besar responden berada pada kategori 

sedang, yaitu sebanyak 53 siswa, diikuti kategori tinggi sebanyak 30 siswa dan kategori rendah 

sebanyak 28 siswa. Kategori sangat rendah dan sangat tinggi masing-masing berjumlah 11 dan 13 

siswa. Hasil kategorisasi indikator menunjukkan bahwa common humanity merupakan indikator 

dengan tingkat capaian paling tinggi, sedangkan self-kindness dan mindfulness berada pada 

kategori sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa relatif mampu memahami bahwa 

kesulitan dan kegagalan merupakan bagian dari pengalaman manusia. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hasmarlin & Hirmaningsih, 2003, yang menunjukkan bahwa self-compassion berkaitan 

dengan kemampuan regulasi emosi pada remaja, dengan common humanity menjadi salah satu 

aspek yang memberikan kontribusi dalam regulasi emosi. 

Table 3. Kategorisasi Burnout Akademik Siswa 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat rendah 9 6,67% 

Rendah 29 21,48% 
Sedang 54 40,00% 

Tinggi 34 25,19% 

Sangat tinggi 9 6,67% 

Total 135 100% 

 Pada variabel burnout akademik, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa responden 

tersebar pada beberapa tingkat kategori, dengan jumlah terbesar berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan indikatornya, cynicism dan reduced academic efficacy berada pada kategori tinggi, 

sedangkan exhaustion berada pada kategori sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa burnout 

akademik pada responden tidak hanya berkaitan dengan kelelahan dalam menjalani aktivitas 

akademik, tetapi juga berkaitan dengan sikap menjauh terhadap aktivitas akademik serta persepsi 

terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan tuntutan pembelajaran. Gambaran tersebut sesuai 

dengan penelitian Supriyanto et al., 2022, yang menjelaskan burnout akademik pada siswa melalui 

aspek fisik, mental, dan emosional. 

Hasil Analisis Data 

 Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 (>0,05), sehingga data penelitian memenuhi asumsi normalitas. 

Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi Linearity sebesar 0,000 (<0,05) dan 

Deviation from Linearity sebesar 1,217 (>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan 
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antara self-compassion dan burnout akademik memenuhi asumsi linearitas sehingga analisis 

regresi linear sederhana dapat dilakukan. 

 Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai F sebesar 28,062 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05). Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

signifikan secara statistik. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,174 menunjukkan bahwa 

variabel self-compassion memberikan kontribusi sebesar 17,4% terhadap variasi burnout 

akademik, sedangkan 82,6% sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dianalisis dalam 

penelitian ini. Penggunaan regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh variabel terhadap 

burnout akademik juga ditemukan dalam penelitian Fitriyadi et al., 2023, mengenai pengaruh 

burnout akademik terhadap hasil belajar siswa. 

Pembahasan Tingkat Self-Compassion Siswa 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion siswa secara umum berada pada 

tingkat sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan tertentu 

untuk menghadapi kesulitan akademik dengan penerimaan terhadap diri, tetapi kemampuan 

tersebut belum sepenuhnya optimal. Tingginya indikator common humanity menunjukkan bahwa 

siswa relatif mampu memahami bahwa kesalahan dan kegagalan merupakan pengalaman yang 

dapat dialami setiap individu. Sementara itu, capaian self-kindness dan mindfulness yang masih 

berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa kemampuan memberikan perlakuan positif 

kepada diri sendiri serta menjaga kesadaran terhadap pengalaman yang sedang dihadapi masih 

dapat dikembangkan. Temuan mengenai keberadaan self-compassion pada kelompok remaja juga 

didukung oleh penelitian Hasmarlin dan Hirmaningsih (2019), yang menemukan hubungan positif 

antara self-compassion dan regulasi emosi pada siswa SMA. 

 Secara konseptual, self-compassion mencakup self-kindness, common humanity, dan 

mindfulness. Ketiga aspek tersebut memungkinkan individu menghadapi kegagalan atau kesulitan 

tanpa memberikan penilaian yang terlalu keras terhadap dirinya sendiri. Dalam konteks akademik, 

kemampuan tersebut dapat membantu siswa menghadapi tuntutan pembelajaran secara lebih 

adaptif. Penelitian Laila dan Affandi (2023) pada 146 siswa SMA di Sidoarjo juga secara khusus 

mengkaji hubungan antara self-compassion dan academic burnout menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional serta skala Likert. 

Pembahasan Tingkat Burnout Akademik Siswa 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout akademik siswa secara umum berada pada 

tingkat sedang. Namun, tingginya indikator cynicism dan reduced academic efficacy menunjukkan 

adanya kecenderungan siswa mengalami sikap menjauh terhadap aktivitas akademik serta 

menurunnya persepsi terhadap kemampuan akademiknya. Sementara itu, indikator exhaustion 

yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa kelelahan akademik juga dialami siswa, 

meskipun bukan merupakan indikator dengan tingkat capaian tertinggi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa burnout akademik perlu dipahami sebagai kondisi multidimensional yang 

tidak hanya berkaitan dengan kelelahan, tetapi juga sikap terhadap aktivitas akademik dan persepsi 

terhadap kemampuan akademik. 

 Hasil tersebut relevan dengan penelitian Amanda & Satiningsih, 2022, yang mengkaji 

burnout akademik pada siswa kelas XII. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa burnout 

akademik dapat muncul dalam konteks tekanan atau permasalahan yang dihadapi siswa. Dengan 
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demikian, kondisi burnout yang ditemukan pada siswa MAN 4 Agam dapat dipahami sebagai 

bagian dari respons siswa terhadap tuntutan dan pengalaman akademik yang mereka hadapi. 

Pengaruh Self-Compassion terhadap Burnout Akademik 

 Hasil analisis menunjukkan nilai F sebesar 28,062 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), 

sehingga model regresi antara self-compassion dan burnout akademik signifikan secara statistik. 

Nilai R² sebesar 0,174 menunjukkan bahwa self-compassion memberikan kontribusi sebesar 

17,4% terhadap variasi burnout akademik pada responden penelitian, sedangkan 82,6% sisanya 

berkaitan dengan variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, self-compassion merupakan 

salah satu variabel yang berkaitan secara statistik dengan burnout akademik pada siswa MAN 4 

Agam. 

 Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian Hasyyati & Widyasari, 2023 yang 

menemukan hubungan signifikan antara self-compassion dan beberapa dimensi burnout. 

Penelitian tersebut dilakukan terhadap 170 guru sekolah dasar inklusif dan menemukan bahwa 

self-compassion berhubungan negatif dengan kelelahan emosional dan depersonalisasi serta 

berhubungan positif dengan pencapaian personal. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa 

kemampuan memperlakukan diri secara lebih adaptif dapat berkaitan dengan kondisi burnout, 

meskipun konteks responden penelitian berbeda dengan penelitian ini. 

 Penelitian Aisyah Hidayah Putri et al., 2025, juga secara khusus membahas peran self-

compassion dalam academic burnout pada mahasiswa Indonesia. Penelitian tersebut melibatkan 

323 mahasiswa dan menggunakan skala academic burnout serta skala self-compassion. Temuan 

tersebut memberikan dukungan terhadap relevansi self-compassion sebagai salah satu variabel 

yang perlu diperhatikan dalam memahami academic burnout pada populasi pendidikan. 

 Selanjutnya, penelitian Rahmasari et al., 2025, menguji pendekatan self-compassion dalam 

menurunkan academic burnout pada mahasiswa pascasarjana melalui desain one-group pre-test 

post-test. Penelitian tersebut menggunakan Maslach Burnout Inventory-Student Survey dan 

menemukan perubahan yang signifikan setelah pendekatan self-compassion diberikan. Meskipun 

karakteristik responden dan desain penelitian berbeda dengan penelitian di MAN 4 Agam, temuan 

tersebut menunjukkan bahwa self-compassion relevan untuk dikaji dalam kaitannya dengan 

kondisi academic burnout. 

 Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa self-

compassion memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan burnout akademik dan 

memberikan kontribusi sebesar 17,4% terhadap variasi burnout akademik. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa masih terdapat 82,6% variasi burnout akademik yang berkaitan dengan faktor 

lain di luar variabel penelitian. Oleh karena itu, burnout akademik siswa perlu dipahami secara 

lebih luas dengan mempertimbangkan faktor akademik, personal, sosial, dan lingkungan belajar. 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat self-compassion siswa 

MAN 4 Agam berada pada kategori sedang, dengan indikator common humanity menunjukkan 

capaian paling tinggi, sedangkan self-kindness dan mindfulness berada pada kategori sedang. 

Sementara itu, tingkat burnout akademik siswa secara umum berada pada kategori sedang, dengan 

indikator cynicism dan reduced academic efficacy berada pada kategori tinggi, sedangkan 
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exhaustion berada pada kategori sedang. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan 

bahwa self-compassion memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap burnout 

akademik siswa MAN 4 Agam, dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,174. Artinya, self-compassion memberikan kontribusi sebesar 17,4% terhadap 

variasi burnout akademik, sedangkan 82,6% berkaitan dengan faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, self-compassion merupakan salah satu faktor yang relevan dalam memahami 

kondisi burnout akademik siswa di MAN 4 Agam. 

 Berdasarkan temuan tersebut, sekolah dan guru bimbingan dan konseling dapat 

mempertimbangkan aspek self-compassion dalam kegiatan pendampingan siswa, khususnya 

dalam membantu siswa menghadapi tekanan, kegagalan, dan tuntutan akademik secara lebih 

adaptif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor lain yang berpotensi 

berkaitan dengan burnout akademik, seperti tuntutan akademik, dukungan sosial, lingkungan 

belajar, strategi koping, dan karakteristik individual, serta melibatkan responden dan konteks 

sekolah yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai burnout 

akademik pada siswa. 
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